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1.1 Latar Belakang  
Antimikroba dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen 
(bakteriostatik) atau membunuh bakteri (bakterisid). Peningkatan kasus resistensi 
bakteri patogen memicu pencarian senyawa antimikroba baru melalui pengembangan  
bahan obat alam dengan aktivitas antibakteri. Antibiotika yang diperoleh secara alami 
dari mikroorganisme disebut antibiotika alami, salah satunya adalah pelepah kelapa 
sawit.  
Limbah lapangan perkebunan kelapa sawit seperti pelepah dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan (Febrina et al, 2017a), mempunyai aktivitas antioksidan (Imsya  et al., 
2013) dan antimikroba (Febrina et al., 2018). Daun kelapa sawit dimanfaatkan sebagai 
antibakteri (Chong et al., 2008) karena mengandung senyawa kimia flavonoid 
(chrysoeriol dan luteolin) (Nyananyo et al., 2010), alkaloid, fenolik, steroid dan tanin 
(Sasidharan et al., 2010); serta penyembuhan luka infeksi (Vijayarathna et al., 2012).   
Senyawa tanin dan steroid pada ekstrak etanol pelepah kelapa sawit memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli (Febrina et al., 2018). Hamzah dan 
Hamzah (2012) melaporkan C.albicans yang paling sensitif terhadap ekstrak dan fraksi 
senyawa bioaktif dari bagian pelepah kelapa sawit dibandingkan S. aureus, B. subtilis, 
E. coli,  S. paratyposa dan M. gypseum. Ekstrak methanol daun pelepah kelapa sawit 
mampu menghambat pertumbuhan C. albicans dengan Konsentrasi Hambat Minimun 
(KHM) 6,25 mg/mL (Sasidharan et al., 2010).   
Penggunaan pelepah kelapa sawit sebagai pakan terkendala karena tingginya 
kandungan lignin (Febrina et al., 2016). Oleh sebab itu perlu dilakukan pengolahan 
untuk menurunkan kandungan lignin dan meningkatkan nilai nutrisinya. Fermentasi 
pelepah kelapa sawit menggunakan feses ayam 10% selama 21 hari menghasilkan 
kandungan lignin terendah (19,94%), aroma asam, warna hijau kekuningan dan tekstur 
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lebih lunak (Febrina dkk, 2017b). Pemberian 40% pelepah kelapa sawit hasil 
fermentasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium plus mineral P, S dan Mg 
dapat menggantikan rumput Gajah 100% dan memberikan hasil terbaik (Febrina et al., 
2017a).   
Berdasarkan hal tersebut diketahui pelepah kelapa sawit mengandung senyawa 
tanin dan steroid yang berpotensi sebagai antimikroba alami. Proses fermentasi pada 
pelepah kelapa sawit dapat menurunkan kandungan ligninnya sehingga pelepah kelapa 
sawit hasil fermentasi dapat dimanfaatkan sebagai pengganti hijauan pakan. Penelitian 
tentang aktivitas  antimikroba dari ekstrak pelepah kelapa sawit telah dilaporkan 
beberapa peneliti sebelumnya, tetapi aktivitas antimikroba yang berasal dari ekstrak 
fermentasi pelepah kelapa sawit belum dilaporkan. Oleh sebab itu telah dilakukan 
penelitian dengan judul “Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak  Fermentasi Pelepah 
Kelapa Sawit”.  
 Penelitian ini dilakukan melalui rangkaian kegiatan meliputi : Tahap 1) 
dilakukan proses fraksinasi dan identifikasi senyawa fitokimia pada ekstrak fermentasi 
pelepah kelapa sawit untuk mengetahui senyawa antimikroba yang terkandung 
didalamnya. Selanjutnya senyawa antimikroba ini dilakukan uji aktivitasnya terhadap 
mikroba patogen, penelitian ini dilakukan secara in vitro. Tahap 2) hasil terbaik pada 
penelitian tahap 1 yaitu ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit terbaik yang dinilai 
dari aktivitas antibakteri selanjutnya dilakukan uji coba secara in vivo kepada ternak.  
Pada tahap ini dapat diketahui ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit yang 
memberikan pengaruh positif terhadap profil darah, pola fermentabilitas rumen, 








1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) 
memiliki aktivitas antimikroba terhadap mikroba patogen?  
2. Apakah pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit sebagai senyawa 
antimikroba kepada ternak mempengaruhi profil darah, pola fermentabilitas 
rumen, kecernaan nutrient dan  penampilan produksi ternak? 
3. Berapakah dosis yang tepat dan aman dari ekstrak fermentasi pelepah kelapa 
sawit untuk digunakan sebagai antimikroba?  
 
1.3 Tujuan dan Sasaran  
Tujuan penelitian : 
1. Mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 
terhadap mikroba patogen  
2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit sebagai 
senyawa antimikroba terhadap profil darah, pola fermentabilitas rumen, 
kecernaan nutrien serta penampilan ternak.  
3. Mengetahui dosis ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit yang tepat dan aman 
sebagai antimikroba. 
Sasaran penelitian : 
1. Pelepah kelapa sawit bermanfaat sebagai pengganti hijauan pakan untuk 
menjamin ketersediaan pakan sepanjang waktu 
2. Ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai senyawa 
antimikroba alami 
3. Penggunaan ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit sebagai senyawa 






1.4 Urgensi Penelitian  
Biaya produksi tertinggi dalam usaha peternakan adalah pakan, bisa mencapai 
65–75%. Oleh sebab itu perlu dicari sumber pakan dengan harga murah dan tidak 
beracun/berbahaya bagi ternak, tersedia sepanjang waktu dan tidak berkompetisi 
dengan kebutuhan manusia. Salah satunya berasal dari limbah perkebunan kelapa swait 
yaitu pelepah kelapa sawit.   
Pelepah kelapa sawit mengandung flavonoid (chrysoeriol dan luteolin), alkaloid, 
fenolik, steroid dan tanin dan dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, antimikroba dan 
penyembuhan luka infeksi. Ekstrak etanol pelepah kelapa sawit bersifat antibakteri 
karena mampu menghambat pertumbuhan S. aureus dan E. coli  (Febrina et al ., 2018).  
Kandungan protein kasar yang rendah yaitu 2,67%, kandungan serat kasar dan 
lignin yang tinggi masing-masing 50% dan 30,18% menyebabkan pemanfaatan pelepah 
kelapa sawit sebagai pakan belum maksimal (Febrina, 2016).  Perlakuan secara fisik, 
kimia, biologis dan kombinasi fisik-kimia-biologi dapat meningkatkan nilai gizi dan 
kecernaannya. Pengolahan dan pemanfaatan hasil fermentasi pelepah kelapa sawit 
terhadap ternak telah dilaporkan peneliti seperti Imsya (2013); Febrina et al (2017a); 
Simanihuruk et al (2008) dan Batubara et al (2003);  
Adanya senyawa tanin pada pelepah kelapa sawit memberikan pengaruh positif 
dan negatif. Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder tanaman yang mampu 
mengikat protein (Santoso et al., 2011) tapi tanin dalam jumlah tepat mampu 
menurunkan gas metana dari entheric fermentation (Jayanegara et al., 2011a), 
melindungi protein pakan dari proses degradasi oleh mikroba rumen (Deaville et al., 
2010), melindungi asam lemak tidak jenuh dalam rumen dari proses biohidrogenasi 
(Vasta et al., 2009) dan berperan sebagai antioksidan di dalam darah (Zhong et al., 
2011). Tanin juga mampu meningkatkan kualitas produk ternak dengan meningkatkan 
jumlah conjugated linoleic acid (CLA) di dalam rumen (Jayanegara et al., 2011b).  
Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap ternak ruminansia 
memberikan keuntungan ganda yaitu sebagai senyawa antimikroba alami dan 
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melindungi protein pakan dari proses degradasi rumen sehingga tercipta karakteristik 
kondisi rumen yang optimal untuk pertumbuhan mikroba rumen.  
 
1.5 Luaran yang Ditargetkan dan Kontribusi terhadap Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan 
Luaran yang Ditargetkan  
Tahap I :  
1. Diketahuinya aktivitas antimikroba dari ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit  
Tahap II : 
1. Dihasilkannya pola fermentabilitas rumen yang optimal untuk mendukung 
pertumbuhan mikroba rumen yang dinilai dari kadar VFA total dan parsial 
(Asetat, Butirat dan Propionat) dan kadar NH3.  
2. Dihasilkannya kecernaan nutrien terbaik meliputi kecernaan bahan kering, bahan 
organik, serat kasar, NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa 
3. Dihasilkannya profil darah normal (eritrosit, hemoglobin, hematokrit, leukosit, 
differensial leukosit, kolesterol darah)  
4. Dihasilkannya performans ternak yang optimal dinilai dari konsumsi, 
pertambahan bobot badan, konversi dan efisiensi ransum)  
5. Dihasilkannya artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional/jurnal 
nasional terakreditasi 
6. Diperolehnya Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) 
 
Kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada ternak 
ruminansia adalah pelepah kelapa sawit bermanfaat sebagai pengganti hijauan pakan. 
Proses fermentasi pelepah kelapa sawit dapat meningkatkan nilai nutrisi, mengurangi 
pencemaran lingkungan serta menjamin ketersediaan pakan sepanjang waktu. Proses 
ekstraksi dari hasil fermentasi pelepah kelapa sawit akan menghasilkan Ekstrak 
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Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) yang berfungsi sebagai senyawa 
antimikroba alami yang dapat menggantikan antibiotik komersial.   
Pemanfaatan bahan pakan alternatif non konvensional seperti pelepah kelapa 
sawit dapat menjamin ketersediaan pakan sepanjang waktu, menurunkan biaya 
produksi dan meningkatkan keuntungan peternak dengan sasaran akhir adalah 
peningkatan kesejahteraan rakyat. Dihasilkannya Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa 
Sawit (EFPKS) dapat mengurangi penggunaan antibiotik komersial yang memberikan 
efek negatif kepada ternak dan manusia yang mengkonsumsinya seperti: 1) 
meningkatnya dosis obat dan efek samping yang tidak diinginkan;  2) hewan yang 
diberi antibiotik tidak dapat  dipotong dalam waktu tertentu dan 3) kesalahan 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pelepah Kelapa Sawit Fermentasi 
Perlakuan fermentasi untuk menghasilkan silase pada prinsipnya bertujuan untuk 
preservasi dan konservasi  tetapi pengaruhnya terhadap nilai gizi bahan relatif kecil 
(Ginting dan Elisabeth, 2004). Selanjutnya dijelaskan untuk meningkatkan kandungan 
gizi dalam proses fermentasi dapat ditambahkan urea. Perlakuan secara fisik 
(pencacahan) dan biologi (penambahan molasses) dan kimia (penambahan urea) pada 
pelepah kelapa sawit menunjukkan kecenderungan peningkatan nilai nutrien (Zahari,                
et al., 2003). Perlakuan dengan peletisasi tidak meningkatkan nilai kecernaan pelepah, 
meskipun tingkat palatabilitasnya meningkat (Kawamoto, et al., 2001). Proses 
pembuatan pelet berbahan pelepah hanya disarankan untuk meningkatkan konsumsi 
bahan kering (Mathius, 2008).  
Penambahan 2.000 ppm Ca dan 150 ppm Mn pada biodelignifikasi pelepah sawit 
menggunakan kapang Phanerochaete chrysosporium menghasilkan kandungan lignin 
terendah yaitu 22,4% (Febrina dkk., 2015).  Proses fermentasi pelepah kelapa sawit 
menggunakan kapang pelapuk putih P. chrysosporium dan T. versicolor menghasilkan 
rendemen gula pereduksi,  konsentrasi glukosa dan xilosa tertinggi dari sakarifikasi 
substrat pada lama fermentasi 2 minggu, masing-masing 8,98%; 0,92 mg/g dan                        
0,23 mg/g (Hermiati et al., 2014). Fermentasi pelepah kelapa sawit dengan kapang 
P.chrysosporium selama 10 hari dengan dosis inokulum 107cfu/mL menurunkan 
kandungan lignin 47,79%; degradasi lignin 49,47% dan rasio selulosa terhadap lignin 







2.2 Senyawa Antimikroba dan Aktivitasnya  
Antimikroba merupakan zat yang menghambat pertumbuhan atau membunuh 
bakteri dan  mikroorganisme lain. Mikroba atau jamur (fungi) dapat menghasilkan zat  
yang dapat menghalangi atau membunuh bakteri disebut antibiotika (Pelczar dan Chan 
1988; Rahmatini, 2016; Setiabudi, 1995). Bakteriostatik, bakteriosidal dan bakteriolitik 
merupakan cara kerja senyawa antibakteri (Pelczar dan Chan, 1988).  Persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh antimikroba antara lain  mampu mematikan mikroorganisme 
patogen, stabil, tidak beracun bagi manusia dan hewan, kelarutan tinggi, tidak berwarna 
dan berkarat, mudah didapat dan murah serta pada suhu kamar dan suhu tubuh  lebih 
efektif (Pelczar dan Chan 1988).  
 
2.3 Aktivitas Antimikroba Pelepah Kelapa Sawit.   
Aktivitas antimikroba ekstrak methanol daun kelapa sawit ditunjukkan dengan 
penghambatan pada B. subtilis, E. coli,  P. aeruginosa, S. typhi, K. pneumonia,                     
P. mirabilis serta C.albicans (Sasidharan et al., 2010).  Ekstrak etanol daun kelapa 
sawit bersifat antibakteri terhadap Bacillus subtilis; fraksi etil asetat dan fraksi etanol 
air bersifat antibakteri terhadap S. aureus dan B.  subtilis (Febriani, 2014).   
Fraksi dan ekstrak daun kelapa sawit bersifat antibakteri terhadap 
E. coli dan P. aeruginosa kecuali fraksi n-heksan (Saputri, 2014).  Ekstrak methanol 
daun pelepah kelapa sawit mempunyai aktivitas antibakteri terhadap C. albicans 
(Sasidharan et al., 2010).   
 
2.4 Darah  
Menurut Moyes dan Schulte (2008), darah berfungsi sebagai termoregulasi yang 
mengatur keseimbangan lingkungan internal, mempertahankan keseimbangan air, 
mengangkut nutrient, berperan dalam sistem buffer, mengangkut produk sisa, O2, CO2,  
dan hormone. Darah dapat menentukan status kesehatan ternak, yang dipengaruhi oleh  
umur, kesehatan, status gizi, suhu, penyakit dan lingkungan (Guyton dan Hall, 1997).  
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III. MATERI DAN METODA 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-November 2018. Penelitian ini dilakukan 
pada beberapa tempat yaitu : 
1. Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia serta Laboratorium Produksi Ternak 
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA RIAU  
2. Laboratorium Kimia Bahan Alam  Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI 
3. Laboratorium Biota Sumatera Universitas Andalas Padang  
4. Laboratorium Balai Penelitian Ternak. Ciawi. Bogor.   
5. Laboratorium Balai Veteriner. Bukit Tinggi 
 
3.2 Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah ternak kambing, Ekstrak 
Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS), ransum komplit, larutan dan media untuk 
proses fraksinasi dan penapisan fitokimia, media untuk pengujian aktivitas antibakteri, 
larutan untuk pengujian pola fermentabilitas rumen (pH, kadar NH3, kadar VFA total 
dan parsial) dan larutan untuk pengujian profil darah. 
Alat yang digunakan dalam penelitian  antara lain cawan petri, jarum ose, tabung 
reaksi, oven, rotary evaporator, water bath, pipet, yellow tip, blue tip, plastik, 
autoclave, spatula, timbangan, peralatan untuk colleting feses, thermohydrometer, 
tempat pakan dan minum domba, sapu lidi, sekop, tabung vacuum untuk mengambil 
darah, tabung venoject, venoject protector, termos es, terpal, karung, karung goni, 
ember, tali dan alat tulis. 
 
3.3 Metoda Penelitian 
Penelitian ini melalui beberapa tahapan penelitian yang dilakukan di laboratorium 
dan kandang percobaan meliputi : 1) persiapan bahan; 2) fermentasi pelepah kelapa 
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sawit; 3) pengujian aktivitas antibakteri secara in vitro; 4) pengujian aktivitas 
antibakteri secara in vivo; 5) pengukuran pola fermentabilitas rumen dan 6) analisis 
profil darah  
Penelitian Tahap I dilakukan uji aktivitas antimikroba ekstrak pelepah kelapa sawit 
yang difermentasi dengan sumber inokulum berbeda secara in vitro. Penelitian 
menggunakan bakteri Gram Negatif (E. coli) dan bakteri Gram Positif (S. aureus)  
dengan konsentrasi ekstrak 1 – 5%.  
Perlakuan adalah : 
A = fermentasi pelepah kelapa sawit dengan penambahan feses ayam 
B = fermentasi pelepah kelapa sawit dengan penambahan feses sapi 
C = fermentasi pelepah kelapa sawit dengan penambahan urea 
D = fermentasi pelepah kelapa sawit dengan penambahan molasses 
Penelitian Tahap II bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap ternak (in vivo).  Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok, 4 perlakuan dengan 3 ulangan.  
Perlakuan terdiri dari :  
A  :  Ransum komplit  +  EFPKS 0% 
B :   Ransum komplit  +  EFPKS 0,1% 
C :   Ransum komplit  +  EFPKS 0,2% 
D :   Ransum komplit  +  EFPKS 0,3% 
Keterangan :  
Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit = EFPKS 
Dosis EFPKS berdasarkan Sujarnoko (2015) yang dimodifikasi 
Komposisi ransum perlakuan, kandungan gizi bahan penyusun ransum, dan 






Tabel 1. Komposisi Ransum Perlakuan 







Tabel 2. Kandungan Gizi Bahan Penyusun Ransum  
NO Bahan 
BK BO PK SK LK Abu NDF ADF Hemi Selulosa ADL 
(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 
1 
Pelepah        
KelapaSawit 
46,02* 94,50* 2,67* 50,00* 2,67* 5,50* 66,55** 42,44** 24,11** 17,76** 23,77** 
2 PKSF 91,29* 77,19* 6,63* 28,71* 1,98* 15,44* 56,71** 36,79** 19,92** 18,39** 16,59** 
3 Ampas Tahu 6,47* 5,92* 19,08* 19,80* 8,29* 2,98* 53,39** 28,75** 24,63** 20,55** 7,96** 
4 Dedak Padi 90,24* 79.09* 7,28* 19,80* 10,0* 12,35* 35,01** 22,15** 12,86** 11,84** 9,44** 
Sumber :Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA RIAU* 
Laboratorium  Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau ** 
 
 
Tabel 3.Kandungan Gizi Ransum Perlakuan 
Kandungan Gizi Jumlah (%) 
Bahan Kering* 68,11 
Protein Kasar* 11,08 
Serat Kasar* 23,17 









Sumber :Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA RIAU* 





3.4 Parameter yang diukur 
3.4.1 Penelitian Tahap I 
 Aktivitas antibakteri secara in vitro (diameter zona bening dan konsentrasi 
hambat minimum) 
3.4.2 Penelitian Tahap II 
 Nilai pH, kadar VFA total dan parsial serta kadar NH3 rumen 
 Profil darah (eritrosit, hemoglobin, hematokrit, leukosit, differensial leukosit, 
kolesterol darah)  
 Kecernaan nutrien (bahan kering, bahan organik, protein kasar, serat kasar, 
NDF, ADF, hemiselulosa dan selulosa) 
 Performans produksi (konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 
dan efisiensi ransum) 
 
3.5 Pelaksanaan Penelitian  
3.5.1 Persiapan Bahan 
Pelepah sawit yang digunakan adalah duapertiga (2/3) bagian depan, dicacah 
kemudian dijemur.  
3.5.2 Proses Fermentasi   
Fermentasi dilakukan selama 21 (Febrina et al., 2018) hari dengan 
menambahkan inokulum sesuai perlakuan. Setelah 21 hari hasil fermentasi 
kemudian dibuka dan dikeringkan  
3.5.3 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit secara  
in vitro (Handayani et al ., 2015)  
 
3.5.4 Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
terhadap Ternak (In vivo)   
Ternak yang digunakan adalah kambing kacang jantan berumur sekitar                      
1 tahun sebanyak 12 ekor yang ditempatkan pada kandang metabolik. Ransum 
yang diberikan adalah ransum komplit yang terdiri dari pelepah kelapa sawit 
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fermentasi, dedak padi dan ampas tahu. Pemberian ransum adalah 4% dari 
bobot badan dalam bentuk bahan kering dengan kandungan protein 11% dan 
TDN 67%.  Perbandingan konsentrat dan hijauan dalam ransum adalah 60 : 40, 
pemberian air minum secara ad libitum.  
3.5.5 Konsumsi ransum  
 Ditentukan dengan mengurangi ransum yang diberikan dengan ransum sisa.  
3.5.6 Kecernaan nutrien  
Ditentukan dengan mengurangi nutrien yang dikonsumsi dengan nutrien dalam 
feses kemudian dikalikan 100%. 
3.5.7 Pertambahan bobot badan harian (PBBH)  
Diperoleh dari selisih antara bobot badan akhir dengan bobot badan awal dibagi 
dengan lama periode koleksi.  
3.5.8 Konversi Ransum  
Konversi ransum dihitung berdasarkan perbandingan antara konsumsi ransum 
(kg/ekor/hari) dibagi dengan PBB (kg/ekor/hari). 
3.5.9 Efisiensi  Ransum  
Efisiensi ransum dihitung berdasarkan perbandingan antara PBB (kg/ekor/hari) 
dengan konsumsi ransum (kg/ekor/hari)  
3.5.10 Analisis Nutrien Darah  
  Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-21 hari setelah perlakuan pakan, 
Pengambilan darah dilakukan melalui vena jugularis sebanyak 3-5 ml pada 
masing-masing ternak kemudian dimasukkan ke dalam tabung. Semua tabung 
yang telah berisi darah disimpan ke dalam termos yang berisi es untuk 





3.5.11 Pengukuran Fermentabilitas Rumen 
 Dilakukan dengan menghitung kadar Volatile Fatty Acids (VFA). Cairan rumen 
dimasukkan ke dalam cool box, selanjutnya sampel disimpan pada freezer 




























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit secara  
In Vitro  
Pengujian aktivitas antimikroba secara in vitro dilakukan terhadap bakteri Gram 
positif (S. aureus) dan Gram negatif (E. coli). Aktivitas antimikroba dapat diketahui 
dari daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Gram positif (S. aureus) dan Gram 
negatif (E. coli). Jawets (2005) menyatakan perubahan permeabilitas membran sel,  
terhambatnya sintesis protein dan asam nukleat akan menghambat pertumbuhan 
mikroba.    
Uji aktivitas anti mikroba ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan 
sumber inokulum berbeda pada bakteri  Gram positif (S. aureus) dan Gram negatif      
(E. coli) ditandai dengan terbentuknya zona hambat, seperti terlihat pada Gambar 1.  
     
Gambar 1. a  aktivitas anti mikroba ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap bakteri 
gram negatif (Escherichia coli)   
 
    
Gambar 1. b aktivitas anti mikroba ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap bakteri 




Gambar 2 a dan b  memperlihatkan ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang 
difermentasi dengan sumber inokulum berbeda mempunyai aktivitas antimikroba, hal 
ini ditandai dengan terbentuknya zona hambat. Terbentuknya zona hambat 
menunjukkan telah terjadi menghambatan pertumbuhan bakteri gram positif                        
(S.  aureus)  dan bakteri gram negatif (E. coli) oleh senyawa yang terkandung dalam 
ekstrak methanol pelepah kelapa sawit fermentasi. Zona hambat yang terbentuk 
menunjukkan bakteri memiliki aktivitas antimikroba (Junanto et al, 2008), hal ini 
mengindikasikan ekstrak methanol pelepah kelapa sawit fermentasi yang difermentasi 
dengan sumber inokulum berbeda mempunyai aktivitas antimikroba yang bersifat 
bakteriosid (membunuh bakteri).   
  Zona hambat yang terbentuk pada pengujian aktivitas antimikroba dari ekstrak 
fermentasi pelepah sawit pada bakteri Gram positif (S.aureus) dan Gram negatif                  
(E. coli)  pada konsentrasi 1- 5% seperti terlihat pada Tabel 4.  
Tabel 4.  Diameter Zona Hambat Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
Konsentrasi 
Diameter Zona Hambat (mm) 
 Escherichia coli Staphylococcus aureus 
A B C D A B C D 
1 % 12,83 9,00 9,00 7,67 8,00 7,67 11,33 6,30 
2 % 11,67 8,67 8,83 7,33 9,16 8,67 10,16 7,67 
3 % 10,50 8,66 9,00 7,50 9,67 8,00 10,16 9,16 
4 % 8,50 10,33 8,00 8,00 7,83 9,33 8,00 11,67 
5 % 7,33 9,00 8,83 7,50 7,83 6,67 9,00 10,00 
Ket :  A =  ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan feses ayam 
 B =  ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan feses sapi 
 C = ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan urea 
 D = ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan  molases 
  
Data Tabel 1 memperlihatkan perbedaan diameter zona hambat pada masing-
masing perlakuan. Diameter zona hambat  berkisar 6,67–12,83 mm. Diameter zona 
hambat terkecil 6,67 mm dihasilkan pada konsentrasi 5% pada perlakuan B yaitu 
ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan feses sapi. Diameter zona 
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hambat terbesar yaitu 12,83 mm terdapat pada konsentrasi 1% pada perlakuan A yaitu 
ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan feses ayam.  
Kemampuan ekstrak pelepah kelapa sawit fermentasi menghambat pertumbuhan 
bakteri berada pada golongan sedang sampai kuat, karena diameter zona hambat 
berkisar 6,67-12,83 mm.  Davis dan Stout (1971) menyatakan jika daya hambat bakteri 
besar atau sama (≥ 20 mm) tergolong kategori sangat kuat, 10-20 mm kategori kuat,             
5–10 mm kategori sedang dan jika ≤ 5 mm kategori lemah. Mudi dan Ibrahin (2008) 
menyatakan jika diameter zona lebih kecil dari  6 mm menunjukkan ekstrak tidak aktif 
tetapi jika diameter zona lebih besar dari 6 mm maka ekstrak digolongkan mempunyai 
aktivitas antimikroba.   
Hasil pengujian (Tabel 1) menunjukkan diameter zona hambat bakteri gram 
negatif (E. coli) secara umum cenderung lebih besar daripada bakteri gram positif                  
(S. aureus). Diameter zona hambat terbesar pada E. coli pada  perlakuan A (ekstrak 
pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan feses ayam) pada 
konsentrasi 1% yaitu 12,83 mm. Diameter zona hambat terbesar pada S. aureus pada 
perlakuan D (ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi dengan penambahan 
molasses) pada konsentrasi 4% yaitu 11,67 mm.   
Terjadi perbedaan diameter zona hambat karena perbedaan struktur dinding sel 
yang dimiliki oleh masing-masing bakteri. Data pada Tabel 1 menunjukan senyawa 
antibakteri ekstrak metanol pelepah kelapa sawit fermentasi mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri gram negatif dibandingkan dengan bakteri gram positif.   
 Struktur dinding sel bakteri gram positif lebih sederhana dibandingkan struktur 
dinding sel bakteri gram negatif yang lebih rumit dan kompleks. Diperolehnya diameter 
zona hambat terbesar (12,83 mm) terhadap bakteri gram negatif (E. coli) menunjukkan 
senyawa yang terkandung pada ekstrak pelepah kelapa sawit fermentasi mempunyai 
kemampuan yang lebih besar untuk menembus dinding sel bakteri gram negatif. Hal ini 
disebabkan bakteri gram negatif mempunyai struktur yang lebih kompleks dan 
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mempunyai lapisan yang lebih banyak, sehingga hanya senyawa tertentu yang mampu 
menembusnya. Bakteri gram negatif lebih sedikit mengandung peptidoglikan, tapi 
dilapisan luar masih ada tiga polimer yaitu lipoprotein, selaput luar dan 
lipopolisakarida (Junanto dkk., 2008). Lapisan luar berfungsi mencegah kebocoran,  
melindungi sel dari garam empedu dan enzim-enzim hidrolisa (Jawetz  dkk., 2005). 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) memperlihatkan konsentrasi terendah 
ekstrak yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Semakin rendah nilai KHM 
semakin besar aktivitas antimikrobanya. Terlihat pada perlakuan A (ekstrak pelepah 
kelapa sawit yang difermentasi dengan feses ayam) pada konsentrasi 1% sudah mampu 
menghambat pertumbuhan mikroba pathogen dengan menghasilkan diameter zona 
hambat terbesar (12,83 mm).   
 
4.2 Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
terhadap Ternak (In vivo)   
Ekstrak pelepah kelapa sawit yang difermentasi menggunakan feses ayam dengan 
konsentrasi ekstrak 1% menunjukkan diameter zona hambat terbesar (12,83 mm), hal 
ini mengindikasikan ekstrak ini mempunyai aktivitas terbesar menghambat 
pertumbuhan bakteri gram negatif (E. coli). Oleh sebab itu ekstrak pelepah kelapa sawit 
yang difermentasi dengan feses ayam ini yang digunakan untuk uji aktivitas 
antimikrobanya kepada ternak (in vivo).   
4.2.1 Kecernaan Nutrien 
Tabel 2 memperlihatkan penambahan ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 
sampai 0,3% dalam ransum tidak berpengaruh  (P>0,05) terhadap kecernaan nutrien. 
Hal ini diduga level pemberian ekstrak fermentasi pelepah sawit dalam ransum masih 
rendah (0-0,3%) dan rendahnya kandungan tanin dalam EFPKS (0,33%) sehingga tidak 
mengganggu pertumbuhan mikroba dan proses pencernaan dalam rumen. Konsentrasi 
tanin di bawah 50 g/kg bahan kering ransum tidak mempengaruhi ekosistem rumen 
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(Jouany dan Morgavi, 2007). Penambahan tanin melebihi 5% memberikan dampak 
negatif terhadap daya cerna serta performan ternak (Jayanegara  et al., 2012).  
 
Tabel 5. Rataan Kecernaan Nutrien (%) 
No Kecernaan (%) 
Perlakuan 
P0 = RK+                  
0% EFPKS 
P1 = RK+                      
0,1% EFPKS 
P2 = RK+                                                            
0,2% EFPKS 
P3 = RK+               
0,3% EFPKS 
1 Bahan Kering  69,66± 7,05 72,19± 1,66 73,35± 1,12 72,12± 0,69 
2 Bahan Organik 79,32±4,71 80,94±1,23 81,89±0,80 80,94±0,44 
3 Protein Kasar 80,77±4,49 81,76±0,13 83,72±0,57 82,06±0,97 
4 Serat Kasar  59,72±10,08 58,05±4,87 62,10±3,09 66,94±8,54 
5 Lemak Kasar  71,84±8,02 67,25±1,20 67,41±4,15 66,58±12,71 
6 NDF 72,65±5,97 75,11±0,68 76,29±1,49 75,29±0,91 
7 ADF 68,79±5,75 71,89±1,26 73,35±0,57 72,32±2,91 
8 Hemiselulosa 81,83±7,38 82,78±0,70 83,29±5,44 82,38±4,03 
9 Selulosa 69,88±2,65 73,71±0,19 75,64±2,62 73,17±4,67 
Keterangan :  RK =  Ransum Komplit  
 EFPKS  =  Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
 
 
Ekstrak ethanol pelepah kelapa sawit mengandung senyawa tannin (Febrina                  
et al., 2018), tapi pemberian saponin dan tanin dalam jumlah sedikit tidak mengganggu  
daya cerna bahkan mampu meningkatkan daya cerna  (Wahyuni dkk., 2014). Ternak 
ruminansia mampu mentoleransi senyawa alkaloid (seperti tanin)  dalam taraf rendah 
(Gonzalez et al., 1990). Suplementasi kulit manggis dalam ransum tidak 
mempengaruhi kecernaan sapi potong (Manasri, 2012) dan suplementasi ekstrak 
metanol lerak dalam ransum domba memberikan hasil yang sama dengan kontrol 
(Thalib., 2004).   
Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit dalam ransum 0-0,3% tidak 
mempengaruhi kecernaan nutrien, hal ini diduga karena pH rumen masih dalam kisaran 
normal (7,74–8,15), sehingga mikroba rumen mampu untuk mencerna pakan dengan 
baik,  proses pencernaan selulosa oleh mikroba rumen akan terhambat pada kondisi pH 
<6 (Mould et al., 1984).   
Penambahan ekstrak tanin terkondensasi dari tanaman quebracho yang 
mengandung 91% tanin dengan dosis 0-2% BK tidak mempengaruhi kecernaan bahan 
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kering (Bauchemin et al., 2007).  Penambahan tepung lerak 2,5% yang mengandung 
saponin dan tanin dalam ransum sapi PO tidak menurunkan kecernaan protein kasar 
(Suharti dkk., 2009).  
Penambahan tanin dari ekstrak tanaman mampu menurunkan populasi protozoa 
(Tan dkk, 2011) karena tanin menghambat pertumbuhan protozoa dan memicu 
pertumbuhan bakteri sehingga meningkatkan kecernaan (agen defaunasi) (Wahyuni 
dkk., 2014). Penurunan populasi protozoa rumen menyebabkan perubahan 
keragaman/komposisi mikroba rumen sehingga terjadi modifikasi fermentabiltas  
rumen (Suharti dkk., 2009) 
Terjadi penurunan populasi protozoa dan peningkatan proporsi propionate 
dengan penambahan 0,4-1,2% saponin dari ampas teh secara in vitro  (Wina et al., 
2005). Kandungan tanin dalam pakan menurunkan kecernaan fraksi serat karena 
terbentuknya ikatan dengan  tanin sehingga selulosa dan hemiselulosa sulit dicerna 
(Beauchemin et al., 2007).  
 
4.2.2 Fermentabilitas Rumen  
Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit sampai level 0,3% dalam 
ransum tidak berpengaruh  (P>0,05) terhadap pH, kadar VFA dan NH3. Nilai pH pada 
penelitian ini berkisar 7,74–8,15 dan masih dalam nilai normal untuk mendukung 
pertumbuhan mikroba rumen. Populasi mikroba serta produk fermentasi (VFA dan 
NH3) dipengaruhi oleh pH (Yokoyama dan Johnson., 1993: Uhi et al., 2006).   
Nilai pH yang normal untuk pertumbuhan mikroba rumen yaitu 6,0-7,2 (Kamra,  
2005), nilai pH akan meningkat (basa)  jika ternak banyak mengkonsumsi hijauan, 
sebaliknya jika ternak banyak mengkonsumsi konsentrat maka nilai pH cenderung 






Tabel 6.  Rataan Karakteristik Kondisi Rumen  
No 
Karakteristik 
Kondisi Rumen  
Perlakuan 
P0 = RK+                           
0% EFPKS 
P0 = RK+                 
0,1% EFPKS 
P0 = RK+                                               
0,2% EFPKS 
P0 = RK+                                      
0,3% EFPKS 
1 pH 7,95±0,53 8,15±0,45 7,88±0,17 7,74±0,63 
2 VFA Total (mM) 49,04±28,07 37,38±14,90 45,57±15,48 53,95±20,90 
 C2 (asetat) 20,33±10,27 17,45±6,39 20,45±7,67 23,65±8,87 
 C3 (propionat) 12,50±9,85 8,17±5,06 10,46±4,67 12,79±5,73 
 C4 (butirat) 9,74±7,71 8,13±5,65 9,18±3,95 10,59±6,04 
3 NH3 (mM) 5,60 ±0,30 4,13±0,98 3,77±0,07 4,67±0,88 
Keterangan :  RK =  Ransum Komplit  
 EFPKS  =  Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
 
 
Penambahan 0-0,3% EFPKS dalam ransum tidak mempengaruhi VFA total 
cairan rumen kambing kacang, hasil yang sama dilaporkan Sunarjoko (2015). Hal ini 
menunjukkan aktivitas mikroba rumen tidak terganggu oleh penambahan ekstrak 
fermentasi pelepah kelapa sawit dalam ransum. Ekstrak fermentasi pelepah kelapa 
sawit dalam penelitian ini memiliki senyawa tanin 0,33%. Nilai tanin di dalam 
ekosistem rumen akan mempengaruhi aktivitas mikroorganisme rumen. Tanin dalam 
jumlah tertentu menguntungkan bagi mikroba rumen tapi dalam jumlah yang 
berlebihan dapat mengikat protein sehingga protein tidak dapat dimanfaatkan  oleh 
mikroba rumen.  
VFA total rumen normal berkisar 60–120 mM (Waldron et al., 2002);                  
70–130 mM (Dijkstra et al. 2005). VFA total yang diperoleh pada penelitian ini                 
37,38-53,95 mM. Hasil yang sama yang dilaporkan Krisnan dkk., (2009) kadar VFA 
total domba yang diberi pakan kombinasi probiotik mikroba rumen dengan suplemen 
katalik adalah 48,75-58,60 mM serta Purbowati dkk., (2014) rataan VFA total sapi 
Jawa dan sapi PO adalah 42,18 mM dan 43,72 mM. Pada penelitian ini tipe karbohidrat 
dan bentuk fisik ransum yang sama menyebabkan konsumsi ransum yang sama 
sehingga karakteristik kondisi rumen juga sama (pH, VFA dan NH3).  
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Kadar NH3 cairan rumen pada penelitian ini adalah 3,77-5,60 mM. Kadar yang 
diperoleh pada penelitian ini cukup baik dan dalam jumlah yang cukup untuk 
mendukung pertumbuhan mikroba. Untuk mendukung sintesis protein mikroba rumen 
konsentrasi normal NH3 berkisar 4-12 mM (Erwanto et al., 1993); 3,5-14 mM (Arora, 
1995); 3-8 mg/100 ml cairan rumen (Satter and Slyter, 1974).  Konsentrasi NH3 rumen 
dipengaruhi oleh pH rumen, level dan tingkat degradabilitas protein dan lamanya pakan 
dalam rumen (Haryanto, 1994).   
Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 0-0,3% dalam ransum tidak 
mempengaruhi kadar amonia (NH3) cairan rumen  kambing kacang, tetapi cenderung 
terjadi penurunan kadar ammonia pada perlakuan P1 (4,13mM) dan P2 (3,77 mM) 
dibandingkan kontrol (5,60mM).  Penurunan kadar NH3 ini menunjukkan tannin yang 
terdapat pada EFPKS mampu mengikat protein sehingga protein pakan lolos dari 
proses degradasi rumen sehingga terjadi peningkatan protein by pass yang dapat 
diserap di usus halus.    
 
4.2.3 Profil Darah  
Tabel 3 menunjukkan penambahan ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 
(EFPKS) 0% - 0,3% dalam ransum tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap profil darah  
kambing kacang, tapi mampu (P<0,01) menurunkan kadar kolesterol darah kambing. 
Hal ini diduga level ekstrak dan senyawa tannin yang terdapat dalam ekstrak fementasi 
kelapa sawit masih rendah (0,33%) sehingga aman dikonsumsi ternak, tidak 
mengganggu normalitas sel darah merah dan mampu mempertahankan profil darah. 
Nilai profil darah darah pada penelitian ini masih dalam nilai yang normal.   
Nilai rataan sel darah merah masih berada pada kisaran normal yaitu                             
8,0-18,0 mg/dL (Jain, 1993) atau  8-17 mg/dL (Raguati dan Rahmatang, 2012). Hasil 
ini sejalan dengan pendapat Frandson (1993) protein pakan akan meningkatkan bahan 
pembentuk sel darah merah, tingginya jumlah sel darah merah akan meningkatkan nilai 
hematokrit, karena hematokrit  terdiri atas butir-butir darah terutama sel darah merah. 
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Sel darah merah yang bersikulasi di dalam tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya perubahan volume plasma, laju destruksi eritrosit, kontraksi limpa, sekresi 
eritropoietin, tiroid, ovarium, testis, dan hipofise anterior (Guyton dan Hall, 2006). 
Ciaramella et al., 2005 menyatakan variasi jumlah eritrosit pada kambing umumnya 
dipengaruhi oleh kondisi fisiologis yaitu temperatur lingkungan, manajemen 
pemeliharaan dan kualitas pakan. 
Tabel 7.  Rataan Profil Darah  Kambing Kacang   
No Parameter 
Perlakuan 
P0 = RK +              
0% EFPKS 
P1 = RK +  
0,1% EFPKS 
P2 = RK +          
0,2% EFPKS 
P3 = RK +                      
0,3% EFPKS 
Profil Darah  
1 Sel darah merah 12,790 ± 1,22 10,370 ± 1,99 11,843 ± 0,72 12,450 ± 2,15 
2 Hematokrit  24,00 ±0,65 21,75 ±2,40 21,10 ±0,88 21,83 ±2,35 
3 Sel darah putih  15,867 ± 2,40 19,500 ± 5,37 18,267 ± 3,98 12,957 ± 4,20 
4 Hemoglobin  (g/dL) 8,700 ± 0,26 7,800 ± 0,42 7,933 ± 0,51 8,667 ± 1,01 
5 Ureum 39,600 ± 2,53 32,200 ± 1,97 38,333 ± 3,87 39,066 ± 4,45 
6 Kolesterol  79,667a ± 3,85 101,00b ± 11,57  83,333a ± 6,84 74,333a ±3,29 
7 Glukosa  57,000 ± 2,00 57,000 ± 11,31 50,333 ± 2,88 57,333 ± 3,21 
Keterangan :  RK =  Ransum Komplit  
 EFPKS  =  Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
 
Kadar hemoglobin dalam penelitian ini adalah 7,8– 8,7 g/dL. Kadar hemoglobin 
dalam darah kambing yang normal yaitu 8-14 g/100 ml (Siegmund (1979) atau                
8,0-12,0 mg/dl (Jain, 1993). Penyebab tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap 
kadar hemoglobin kambing kacang adalah karena nilai hematokrit dan sel darah merah 
juga tidak berbeda (Tabel 7).  Sriwati dkk (2014) menyatakan terdapat  korelasi antara 
jumlah sel darah merah, nilai hematokrit dan kadar hemoglobin.   
Tabel 7 memperlihatkan rataan kadar hematokrit (mg/dL) kambing kacang yang 
diberi ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit pada level 0-0,3% berkisar 21,10-24,00 
mg/dL. Kisaran normal nilai hematokrit kambing adalah  22,0-38,0 mg/dL (Jain, 1993) 




Hal ini  sesuai dengan nilai sel darah merah dan hemoglobin yang juga dalam 
keadaan normal, hematokrit menunjukkan persentase volume darah yang mengandung 
sel darah merah (Sriwati dkk, 2014). Ganong (2008) menyatakan nilai hematokrit 
dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran sel darah merah. Kadar hematokrit sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya jenis ternak, umur, jenis kelamin, status 
nutrisi pakan, dan aktivitas ternak. Kandungan nutrisi dalam pakan terutama protein, 
mineral, dan vitamin sangat dibutuhkan untuk menjaga normalitas dan nilai hematokrit 
(Weiss dan Wardrop, 2010). Mbassa dan Poulsen (1993), mengatakan nilai hematokrit  
dipengaruhi oleh waktu, tempat, dan kondisi hewan pada saat pengambilan sampel. 
Peningkatan pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit pada kambing 
kacang secara nyata (P<0,01) menurunkan kadar kolesterol darah. Terlihat pada 
perlakuan P3 (penambahan 0,3% EFPKS) menghasilkan kadar kolesterol darah 
terendah 74,33 mg/dL dan tidak berbeda dengan perlakuan P0 dan P2 tapi berbeda 
dengan perlakuan P0. Terjadi penurunan kadar kolesterol darah diduga dipengaruhi 
dengan adanya senyawa tannin yang terdapat pada EFPKS (kandungan tannin 0,33%) 
yang mampu mengikat lemak serta senyawa fenol yang terdapat pada tannin bersifat 
antioksidan sehingga kadar kolesterol darah berkurang. Terjadi penurunan kadar 
kolesterol darah domba dengan penambahan ekstrak tannin chesnut (Sujarnoko, 2015) 
dan penurunan glukosa darah dan kolesterol tikus penderita diabetes dengan 
penambahan chesnut (Yin et al., 2011).  
Kadar kolesterol darah kambing kacang dalam penelitian ini adalah                        
74,33-101,00 mg/dL, nilai ini masih dalam taraf normal seperti yang dilaporkan  Boyd, 
(2009) dan Latimer et al., (2011) kolesterol darah pada kambing adalah 64,60-136,40 
mg/dL. Kadar kolesterol dalam darah dipengaruhi faktor genetik dan pakan (Wahyono, 
2002).  
Rataan ureum darah (mg/dL) kambing kacang yang diberi ekstrak fermentasi 
pelepah kelapa sawit 0-0,3% dalam ransum adalah 32,20 mg/dL sampai 39,60% 
mg/dL. Ureum darah merupakan indikator untuk mengetahui pemanfaatan protein 
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pakan dan amonia oleh mikroorganisme di dalam rumen. Menurut Munzaronah (2010), 
kadar ureum ternak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kadar amonia cairan rumen. 
Kadar normal ureum darah ternak ruminansia berkisar 26,6-56,7 mg/dl (Hungate, 
1966). Sujarnoko (2015) melaporkan pemberian ekstrak tanin asal chesnut tidak 
mempengaruhi kadar ureum darah pada domba. Kadar urea darah pada ternak 
ruminansia dapat dijadikan sebagai indikator pemanfaatan protein pakan dan amonia 
oleh mikrobia di dalam rumen. Semakin tinggi protein ransum akan menyebabkan 
peningkatan kadar amonia darah yang akan menyebabkan bertambahnya produksi urea 
darah (Roseler et al., 1993). Aktivitas proteolitik pada protein dan non protein nitrogen 
pada rumen juga dapat mempengaruhi kadar urea darah (Widyobroto et al., 1999). 
Tingginya kadar urea darah menunjukkan mikroba rumen kurang maksimal 
memanfaatkan amonia begitu sebaliknya bila kadar urea darah rendah berarti 
pemanfaatan amonia  dalam rumen tinggi (Arora, 1995). Hasil ini sesuai dengan 
kisaran kadar normal ureum darah ternak ruminansia yaitu berkisar 26,6-56,7 mg/dl 
(Hungate, 1966). Ureum darah merupakan indikator untuk mengetahui pemanfaatan 
protein pakan dan amonia oleh mikroorganisme di dalam rumen. Menurut Munzaronah 
(2010), kadar ureum ternak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kadar amonia cairan 
rumen. 
Rataan glukosa darah (mg/dL) kambing kacang yang diberi ekstrak fermentasi 
pelepah kelapa sawit 0-0,3% dalam ransum adalah 50,33-57,33% mg/dL dan tidak 
berbeda antar perlakuan. Penelitian ini sejalan dengan Sujarnoko (2015); Rostini dan 
Zakir (2015). Kadar glukosa darah berkisar 44–81,2 mg/dL (Mayulu et al., 2012).  
Penelitian Astuti et al. (2011) memperlihatkan kadar glukosa darah 37,50-59,49 
mg/dl dan kolestrol 38–61 mg/dl pada domba. Glukosa adalah komponen gula 
terpenting dibandingkan dengan gula yang lain, karena glukosa digunakan untuk 
mengontrol metabolisme energi, termasuk di dalamnya adalah pembentukan glikogen 
(Parakkasi, 1999). Glukosa darah berasal dari metabolisme karbohidrat, senyawa 
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glukogenik yang mengalami glukoneogenesis dan glikogen hati yang mengalami 
glikogeonolisis (McDonald et al., 2010). 
 
4.2.4 Performans Produksi 
Tabel 8 memperlihatkan pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 
dalam ransum berpengaruh (P<0,05) terhadap konsumsi ransum.  Konsumsi terendah 
pada perlakuan P1 dan tidak berbeda (P>0,05) dengan perlakuan P2, konsumsi tertinggi 
pada perlakuan P3 dan tidak berbeda (P>0,05) dengan perlakuan P0, tetapi perlakuan 
P1 berbeda (P<0,05) dengan perlakuan P3.   
Tabel 8.  Performans Produksi   
No Parameter 
Perlakuan 
P0 = RK+                     
0% EFPKS 
P1 = RK+                      
0,1% EFPKS 
P2 = RK+                    
0,2% EFPKS 
P3 = RK+                      
0,3% EFPKS 
1 Konsumsi (g/e/h) 736,83ab ± 68,62 645,97c ± 18,97 676,97bc ± 8,58 809,21a ± 20,71 
2 PBB (g/e/h) 31,43 ± 7,89 32,32 ± 8,23 32,74 ± 7,21 39,76 11,59 
3 Konversi  24,03 ± 3,55 20,58 ±4,71 21,38 ± 4,81 21,76 ± 7,29 
4 Efisiensi  4,2 ±0,006 4,9 ± 0,011 4,8 0,010 4,9 ± 0,013 
 
Konsumsi ransum pada P3 tapi tidak berbeda dengan P0 (0% EFPKS), hal ini 
menunjukkan dosis tanin yang terkandung dalam ekstrak masih rendah (0,33%) 
sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi ransum. Tanin dalam jumlah 
rendah tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi (Frutos et al., 2004). Tanin 
mempunyai rasa sepat (chelat) (Silanikove et al. 2001), tetapi penambahan ektrak 
pelepah kelapa sawit dalam ransum tidak mempengaruhi konsumsi ransum karena 
kandungan prolin pada saliva yang dapat menjaga stabilitas pakan (Waghorn 2008). 
Pada penelitian ini semua perlakuan mendapatkan jenis ransum yang sama yang 
membedakan adalah dosis EFPKS yaitu 0-0,3% dalam ransum sehingga palatabilitas 
ransum dan konsumsi ransum juga sama. Konsumsi ransum dipengaruhi palatabilitas 
dan laju alir dalam saluran pencernaan. Konsumsi ransum pada penelitian ini adalah 
645,97-809,21 g/ekor/hari, hampir sama dengan yang dilaporkan Rostini dan Zakir 
(2017);  (Lawa dan Lazarus, 2015).  
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Pertambahan bobot badan kambing kacang yang diberi ekstrak fermentasi 
pelepah kelapa sawit 0-0,3% dalam ransum adalah 31,43-39,76 g/ekor/hari dan tidak 
berbeda antar perlakuan (P>0,05). Pertambahan bobot badan pada penelitian ini lebih 
rendah dari yang dilaporkan Astuti et al (2011) dan Febrina et al (2017a). Hasil yang 
sama dilaporkan Bauchemin et.,al (2007) penambahan 0-2% bahan kering ekstrak tanin 
terkondensasi dari tanaman quebracho yang mengandung 91% tanin tidak 
mempengaruhi pertambahan bobot badan sapi perah.   
Perbandingan pertambahan bobot badan dengan konsumsi bahan kering 
menunjukkan nilai efisiensi ransum. Efisiensi ransum kambing kacang yang diberi 
ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 0-0,3% dalam ransum adalah 4,23%-4,99% 
dan tidak berbeda antar perlakuan (P>0,05). Penambahan EFPKS dalam ransum tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan sehingga tidak 
mempengaruhi efisiensi ransum.  Peningkatan konsumsi bahan kering berbanding lurus 
dengan efesiensi penggunaan pakan (Maurya et al., 2004). Pertambahan bobot badan 
domba seimbang dengan ransum yang dikonsumsi (Yulistiyani dkk., 2011).  
Rataan konversi ransum kambing kacang yang diberi ekstrak fermentasi pelepah 
kelapa sawit0-0,3% dalam ransum adalah 20,58-24,03 dan tidak berbeda antar 
perlakuan (P>0,05). Semakin rendah nilai konversi maka menunjukan ternak semakin 
efisien dalam penggunaan ransum (Herijanto dan Nurwantini, 2011).  Jayanegara et al. 
(2012) menyatakan penambahan tanin yang melebihi 5% dalam bahan pakan dapat 
berdampak negatif terhadap daya cerna dan performan ternak sehingga penggunaannya 
dalam ransum perlu dibatasi. Pemberian dosis tanin yang tepat memiliki dampak yang 











1. Ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang difermentasi menggunakan feses ayam 
dengan konsentrasi ekstrak 1% mempunyai aktivitas antibakteri yang kuat terhadap 
E. coli karena mempunyai diameter zona bening terbesar yaitu 12,83 mm.   
2. Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 0-0,3% dalam ransum  
menurunkan kadar kolesterol, mempertahankan fermentabilitas rumen dan profil 
darah,  meningkatkan konsumsi ransum tapi belum mampu meningkatkan kecernaan 
nutrient dan performa produksi kambing kacang  
3. Ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
antimikroba alami. Perlakuan terbaik adalah penambahan 0,2% ekstrak fermentasi 
pelepah kelapa sawit dalam ransum karena menghasilkan kadar kolesterol 83,33 
mg/dL dan mampu mempertahankan fermentabilitas rumen dan profil darah 
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